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ABSTRACTc 
Competitive0advantage0can0be0achieved0by0carrying0out0product0innovation0and0entrepre
neurial0orientation0hanea1direct2influencecbetweeneproductkinnovationmandlentrepreneurial 
orientation that business actors have have a direct influence on the increase in competitive 
advantage.oThetpurposebofkthisdstudytwas topdeterminekandxanalyze9thevimpactxofcproduct 
innovationsandkentrepreneurialSorientationetopcompetitivekadvantage. 
Thisdresearchsisyintendedgtorexaminehtheoeffectjofwproductkinnovation1and&entrepreneurial 
orientationyonootheysuperiorityofycompetingtbothlpartiallyomonpMajalengka0batikkentrepreneu
rs.cThe research method used isMdescriptive and verification research methods4. Data was 
collected using questionnaires and themanalysiscmethodkusedpisfmultiplesdinear regression 
analysis. 
Thewresultsmshowedkthatlkthehproducthinnovation,gentrepreneurialborientation,fandscompetiti
vehadvantagehofgMajalengka0Batik'skbusinesskactorsyindallhfieldshjcanybeopquitehgood. 
Simultaneously,htheyeffectrofoproductginnovation andxentrepreneurialrorientationkonkthe 
simultaneousecompetitivetadvantagecofcMajalengka0Batik'skbusinessyactorshineMajalengka 
Regencydisoquitewgood. 
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 PENDAHULUAN 
 
LATAReBELAKANGhMASALAH 

Indusrispakaiankyangmkiniktelahuberkem
bangopesatedibanyakdidaerahedieekindone
sia,kbahkanediseluruhkdunia.eIndustrieebati
k Indonesia2umumnyahmerupakanpindustri 
kecilomenengah1(UKM)uyangnmenjadigglm
atauoppencarianssebagianemasyarakat.eDi 
tengahapersaingangegloballeyanghsemakin 
kompetitifedanadinamis,repreferensi0konsu
mencterhadapeprodukeramahlilingkungannt
terusemeningkat.aKehadiranedarieeinovasi 
produkmbatikewarnakalamamampuemenja
wabetantanganbntersebuteedansediyakinisk
dapatameningkatkanaapeluangepasarebatik 
saateini. 

Persainganepelakueusahaaasemakineha
rieesemakiniketatesehingga paraepelaku 
usaha  memiliki keunggulan bersaing untuk 
bertahan dan meningkatkan usahanya. 
Apabila pelaku usaha tidak mempunyai 
keunggulan bersaing maka akan 
menyebabkan kelangsungan usahanya 
dalam melakukan pemasaran dan penjualan 
ke pelanggan.Keunggulan bersaing dapat di 
capai  dengan orientasi kewirausahaan dan 
inovasi produk, pelaksanaan dari orientasi 
kewirausahaan yaitu menjalankan sikap-
sikap kewirausahaan dalam bentuk 
inovasi,proaktifitasedanbkesediaancmenga
mbil1resiko0hal0lain0yang0mampu0mengd
ongkrak0keunggulan0bersaing0suatu0usah
a0atau0produk0dan0jasa0yaitu0inovasi0pa
da0produk0yang0ditawarkan0inovasi0produ
k0merupakan0suatu0gagasan,ide0dan0pe
mikiran0yang0di0tumpahkan0pada produk 
atau jasa yang bertujuan untuk menambah 
manfaat atau kegunaan agar menarik minat 
pelanggan. 

Kota Majalengka 
merupakanasalahasatuakabupatenayangaa
daadi ProvinsiajawaaBarat, 
akiniamempunyaiaikonabatikayaituaBatikak
hasaMajalengka. 
aNamunadalamaupayaamengembangkanab
atikakhasamajalengkaabelumakonsistenada
lamamelakukanapenjualanahalatersebutater
cerminkanadalamanilaiapenjualanakainabati
k khasamajalengkaayangapluktuatif. 

 

RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan,.latar,.belakang,.yang,.penul
is,.uraikan,maka,.dirumuskan,.masalah,.seb
agai berikut : 
1. Bagaimanastanggapan pengusaha 

mengenai inovasiZprodukspadaskain 
batikskhassMajalengkasdisKabupatensM
ajalengka. 

2. Bagaimana tanggapan pengusaha 
mengenai Orientasi kewirausahaan pada 
kain batik khas Majalengka di Kabupaten 
Majalengka. 

3. Bagaimana tanggapan pengusaha 
mengenai keunggulan bersaing pada kain 
batik khas Majalengka di Kabupaten 
Majalengka. 

4. Seberapa0besarkah0pengaruh0inovasi00
produk0dan0orientasi0kewirausahaan0te
rhadap0keunggulan0bersaing0secara0pa
rsial0dan0simultan0padackain0batik0kha
semajalengkaediwKabupatenMajalengka. 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk0mengetahui0bagaimana0inovasi 
produk0pada0kain0batik0khas0Majaleng
ka0di0Kabupaten0Majalengka. 

2. Untuk mengetahui bagaimana orientasi 
kewirausahaan kain batik khas 
Majalengka di Kabupaten Majalengka. 

3. Untuk mengetahui bagaimana keunggulan 
bersaing pada kain batik khas Majalengka 
di Kabupaten Majalengka. 

4. Untuk0mengetahui0besarnya0pengaruh 
inovasi0produk,0orientasi0kewirausahaa
n0dan0keunggulan0bersaing0pada0kain 
batik0khas0Majalengka0di0Kabupaten 
Majalengka. 

 
KEGUNAAN PENELITIAN 
Kegunaan0Penelitian0Secara0Praktis 
1. Manfaat bagi penulis 

Untuk menambah bahan acuan atau 
sumber penelitian khususnya mengenai 
invasi produk,orientasi kewirausahaan, 
dan keunggulan bersaing. 

2. Manfaat bagi perusahaan 
Untuk dijadikan bahan pertimbangan atau 
bahan pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan inovasi produk, orientasi 
kewirausahaan serta keunggulan bersaing  

Kegunaan Akademis 
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1. Untuk menambah bahan acuan untuk 
dijadikan bahan referensi. 

2. Untuk menambah bahan acuan atau 
pengetahuan atau wawasan. 

3. Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan 
bahan referensi pengetahuan tentang 
inovasi produk, orientasi kewirausahaan 
dan keunggulan bersaing. 
 
 

KAJIAN PUSTAKA 
 
INOVASI PRODUK 
Inovasi produk Lucas dan Farrel (2007:217) 
dalam Hapsawati (2017)0mendefinisikan 

bahwa0inovasi0produk0sebagai0proses0dal
am0membawa0teknologi0yang0baru0untuk 
di0tanggap.Sedangkan0menurut0Nasution 
(2005:44) menyatakan0bahwa0inovasi 

produk0atau jasa0baru0yang0diperkenalkan 
ke0pasar0diketegorikan0sebagai0produk0b
aru0bagi0dunia , 0lini0produk0baru, 
tambahan0pada0lini0produk0baru0yang0tel
ah0ada, 0penentuan0kembali0dan 
penguranga0 biaya. 
Wahyono (2002:28-29) 0menjelaskan 
bahwa inovasi0yang berkelanjutan dalam 
suatu perusahaan0merupakan kebuuhan 
dasar yang pada0gilirannya akan0mengarah 
pada keunggulan0komeptitif. 
 
INDIKATOR INOVASI PRODUK 

Menurut LucasqandqFarrelq (2000, p. 
217) qdalamqHapsawatiq (2017) 
qmendefinisikanqbahwaqinovasiqprodukqs
ebagaiqprosesqdalamqmembawaqteknolog
iqyangqbaruquntukqditanggap. 
qInovasiqprodukqdapatqdipisahkanqmenja
diqtigaqindikatorqdasarqyaitu :  

1. PerluasanliProdukliadalahliprodukliyangli
masihliumumliataulibiasalidililingkunganli
perusahaanlitetapilibaruliuntuklipelangga
n .  

2. Peniruan Produk adalah produk yang 
dianggap baru oleh perusahaan atau 
produsen tetapi umum atau biasa menurut 
pelanggan. 

3. Produk Baru adalah produk yang di 
anggap baru oleh perusahaan atau 
produsen dan pelanggan.. 

 
ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN 
Orientasi kewirausahaan merupakan salah 

satu0faktor0penting0yang0dapat 

0menentukan0keberhasilan0suatu0bisnis. 
(Lee se&  Peterson,20006;  Gupta,  
Mcmillan  &  suries,  2004; Prietofi, 2010). 

Orientasi0kewirausahaan0seorang 
pengusaha0dianggap0memilki0peranan0ya
ng0signifikan 0alam0kesuksesan0suatu 
bisnis, sehingga0bisnis0tersebut0dapat 
berkinerja0dengan0sehat. (Mahmood & 
Hanafi, 2013; Zainol & Ayadurai, 2011). 

Orientasi0kewirausahaan0merupakan0siste
m0nilai0perusahaan0yang0nantinya0mene
ntukan0arah0gerak0atau0strategi0perusah
aan. Orientasi0kewirausahaan0terbagi 
dalam0lima0dimensi0 (Lumpkinekdan 
Dess, ek1996:140-149): 

1.  Keinovatifan0 (innovativeness) 
2.  Pengambilan0 resiko1(risk1tasking) 
3.  Keaktifan0 (1proactiveness1) 
4.  Keagresifan1bersaing 0 
(competitive1aggressiveness) 
5.  Otonomi1 (autonomy) 
 

INDIKATOR ORIENTASI 
KEWIRAUSAHAAN 
Indikator orientasi kewirausahaan 
menurut Lumpkin & Dess,2001; Kobia 
& Sikalich, 2010 yaitu sebagi berikut : 

1. Proaktif 
Proaktif0berpacu0pada0cara0pandang0
kedepan0dalam0pengambilan0ide0atau
0gagasan0dengan0menjaga0dan0meng
optimalkan0atau0mengejar0peluang0ya
ng0baru0dan0ikut0serta0dalam0pasar0
yang0tumbuh0atau0muncul.Proaktif0pe
nting0karena0menimbulkanvpendirian0u
ntuk0memandang0kedepan0yang0diikui 
dengan0kegiatan0yang0kreatif0atau0pe
mikiran0baru0dan0lawan0dari0proektif0
0itu0adalah0ketidak0mampuan0memak
simalkan0peluang. 

2. Risk taking  
Mengambil0resiko0yaitu0proses0pemilih
an0indakan0tegas0dengan0mempelajari
0dan0mengemangkan0faktor0yang0tidak 
diketahui, 0 
meminjam0dengan0jumlah0besar0dan0
mengunakan0sumberdaya0yang0berpen
garh0untuk0usaha0di0lingkungan0yang0
0tidak0pasti. 

 
KEUNGGULAN BERSAING 

Keungulan0bersaing0merupakan0strategi0k
euntungan0dari0perusahaan0yang0melaku
kan0kerjasama0untuk0berkompetisi0lebih0



efektif0dalam0pasar. 
0Strategi0yang0didesain0bertujuan0untuk0
mencapai0keunggulan0bersaing0yang0teru
s0menerus0agar0perusahaan0dapat0terus0
menjadi0pemimpinpasar (Prakosa,2005:53) 
dalam Chintia Vanessa Djodjobo’Hendra N 
Tawas (2014:1214-1224). 

Perusahaanfemengalamiskeunggulanibersai
ng ketikautindakan-tindakanidalam suatue 
industrifatau pasarumenciptakanenilai 
ekonomimdan ketika bebrapanperusahaan 
yang bersaing terlibatu dalam tindakanf 
serupa (Berneyv,2010:9) dalam Chintia 
Vanessa Djodjobo’Hendra N Tawas 
(2014:1214-1224). 
 
INDIKATOR KEUNGGULAN BERSAING 

Indikator  Keunggulan Bersaing Porter 
(1990) 0dalam Heri Setiawan (2012:14) : 
1. Keunikandprodukdadalahdkeunikandprod

ukdperusahaandsehinggadmembedakan
nyaddaridprodukdpesaingdataudprodukd
umumddipasaran. 

2. Kualitasdprodukdadalahdkualitasddaridpr
odukdyangdberhasilddiciptakandolehdper
usahaan. 

3. Hargadbersaingdadalahdkemampuandpe
rusahaanduntukdmenghasilkandprodukd
dengandhargadyangdmampudbersaingdd
ipasaran. 

 
KETERKAITAN ANTARA INOVASI 
PRODUK DAN KEUNGGULAN BERSAING 

Hasilhhpenelitianhinihdidukunghhasil
hpenelitianhterdahuluholehhSismantoh 
(2006) hdanhDewi (2006) hdalamhCyntia 
Vanessa Djodjobo, Hendra N Tawas (2014) 
dimanahinovasihprodukhberpengaruh positif 
dan signifikan terhadaphkeunggulan 
bersaing. 
hSuatuhusahahyanghtidakhmemilikihkema
mpuanhatauhmemilikihkemampuanhyanghl
emahhdalamhmemperkenalkanhinovasihma
kahusahahtersebuthbisahtertinggalhdanhin
ovasihmungkinhdilakukanholehhkompetitor. 
Suatuhusahahyanghberkemampuanhmemp
erkenalkanhinovasihmakahusahahtersebuth
bisahmemimpinhdanhmemperkecilhkemung
kinanhkompetitorhuntukvmelakukanhinovasi
hlebihhawal. 
 
KETERKAITAN ANTARA ORIENTASI 
KEWIRAUSAHAAN DAN KEUNGGULAN 
BERSAING 

MenurutxPorterx (2008) xdalamxErni 
JayaningrumxdanxBrillyenesxSanawirix 
(2018) 
xmendefinisikanxdalamxpenelitiannyaxbahw
axorientasixkewirausahaaxberpengaruhxsig
nifikanxterhadapxkeunggulanxbersaing, 
xmendefinisikanxorientasixkewirausahaanxx
sebagaixstrategixbenefitxperusahaanxuntuk
xdapatxberkompetisixsecaraxlebihxefektifxdi 
dalamxmarketplacexyangxsama. 
xOrientasixkewirausahaanxmengacuxpadax
proses,praktik,danxpengambilanxkeputusan
xyangxmendorong kearah input baru dan 
mempunyai tiga aspekxkewirausahaan, 
xyaituxinovatif, bertindak secara proaktifxdan 
berani mengambilxkeputusan. 
 
HIPOTESIS 

MenurutvSugionov (2014:64) 
vHipotesisvadalamvjawabanvsementaravme
ngenaivrumusankmasalahlyangmditeliti8dim
ananrumusantmasalah yang2diteliti0telah 
digunakanmsdenganlkbentukwpertanyaan, 
hipotesisbnpenelitianvdapatkdiartikan 
bsebbagai6jawaban6yang6mempunyai6sifat 
sementara6mengenai6masalah6penelitian, 
sehingga6terbukti6dengan6data6yang6terk
umpul6serta6harus6di6uji6secara6empiris6
mengenai6uraian6kerangka6pemikiran6diat
as6maka6hipotesis6penelitiannya6yaitu : 
 
H1:Inovasi6produk6berpengaruh6terhadap6
keunggulan6bersaing6pada 
6Kain6Batik6Khas Majalengka di 
Kabupaten6Majalengka. 
 H2 : Orientasi6Kewirausahaan berpengaruh 
terhadap keunggulan bersaing pada  Kain 
Batik Khas6Majalengka6di6Kabupaten 
Majalengka. 
Hipotesis Utama : 

Terdapat pengaruh Inovasi Produk dan 
Orientasi6Kewirausahaan6Terhadap6Keung
gulan Bersaing6pada Kain6Batik6Khas 
Majalengka6di Kabupaten6Majalengka. 
 
METODOLOGIvPENELITIAN 

 
OBJEKvPENELITIAN 

 Objekvpenelitianvyaituvartibutvatauvsi
fatvatauvnilaivdarivpopulasivorang,objekvat
auvkegiatanvyangvmemilikivvariabelvterten
tuyangvdipilihvdanvditetapkanvuntukvdipela
jarivdanvditarikvkesimpulanv (Sugiono 

2011:23). 



 Dalamvpenelitianvinivpenulisvmenge
mukakanvduavvariabelvyangvakanvditeliti. 
Adapunvvariabel-variabelgtersebutiadalah: 

1. VariabeleIndependentu atau variabel 
Bebasy(VariabelX), 
yaitu0variabel0yang0menjadisebabvterjadin
yavvariabelvdependentv (variabel tidak 

bebas). 
vVariabelvIndependentvdalamvpenelitianvi
nivadalahvInovasivProdukvdanvOrientasiv
Kewirausahaan. 
2. VariabelvDependentvatauvvariabelvtidak 
bebasv (Variabel Y) vyaituvvariabelvyang 
dipengaruhivolehvvariabelvIndependent. 
vVariabelvDependentvdalamvpenelitianvini 
adalahvKeunggulanvBersaingvpadavPelak
uvUsahavKainvBatikvKhasvMajalengkavdi 
KabupatenvMajalengka.  
 
POPULASI8DAN8SAMPEL 

Sugiyono8 (2015:80) 
8adalah8wilayah8generalisasi8yang8terdiri8
atas8objek8atau8subjek8yang8mempunyai
8kualitas8dan8karakteristik8tertentu8yang8
ditetapkan8oleh8peneliti8untuk8dipelajari8d
an8ditarik8kesimpulannya. 8Populasi8yang 
digunakan8pada8penelitian8ini8terdapat8di
8UKM8kain8Batik8Khas8Majalengka8di8Ma
jalengka8yaitu8sebanyak81308pelaku8usah

a 
Sampel”pada”penelitian”ini”adalah”kon

sumen”batik”di”kabupaten”majalengka. 
”Sampel”dari”penelitian”ini”adalah”menga
mbil”sampel”secara”acak”dalam”populasi”
yang”di”sebut”simpel”random”sampling. 
”Sampel”secara”acak”pada”konsumen”ba
tik di kabupaten majalengka dengan 
melakukan”penyebaran”konsumen”seban
ya” 6” pelaku”usaha. 
 
TEKNIK%PENGUMPULAN%DATA 
Dengan%ini%penulis%melakukan%pengelo
mpokan%data%yang%dibagi%kedalam%du
a%golongan%yaitu: 
1. Populasi% 

Sugiyono%(2015:80)adalah%wilayahige
neralisasifyang%terdiriuataskobjekgatauysu
bjekkyangdmempunyaiskualitabdanykarakt
eristikutertentuiyangfditetapkanoolehipenelit
ifuntukudipelajarirdaneditarikikesimpulanny
a. 
%Populasiuyangsdigunakanepada%peneliti
an%ini%terdapat%di UKM kain%Batik Khas 

Majalengka%di Majalengka yaitu sebanyak 

130 pelaku usaha . 
 

2. Sampel- 
MenurutoSugiyono t- (,2012:81,) t-

sampel,adalahcbagianvdariujumlahwdanf-
karakteristiklyang t-dimiliki t-oleh t-populasik-
tersebut. Adapun t-teknik t-sampling t-yang t-
digunakanoppadagpenelitianuinifadalahft-
dengankprobabilitydesamplingedengan t-
simple t-random t-sampling. 

Sugiyonof(2012:82)lpprobabilitylpsampli
nglpadalahlpteknikpengambilanfsampelfyan
gfmemberikanfpeluangfyangfsamafbagifseti
apfunsurf(anggota)fpopulasifuntukfdipilihfme
njadifanggotafsampel. Dan adapun 
simpleurandomesamplingfadalahupengambi
lancanggotafsampeludanipopulasiffdilakuka
nssecaraeacakutanpaememperhatikangfstra
taiyangoadaidalamipopulasi itu. 
Dalamf penelitian inif metode yang 
digunakan fadalah metode deskriptif fdan 
verivikatif. 
 Analisis Deskriptif /Kuantitatif  

AnalisislpDeskriptif/lpkualitatiflpdigun
akanlpuntuklpmenggambarkanlptentanglpcir
i-cirilprespondenlpdanlpvariabellppenelitian, 
sedangkan analisis kuantitatif digunakan 
untuklpmengujilphipotesislpdenganlpmengg
unakanlpujilpstatistic. 
 Analisislpkualitatiflpdigunakanlpdeng
anlpmenyusunlptabellpfrekwensilpdistribusi 
untuklpmengetahuilpapakahlptingkatlpperol
ehanlpnilailp (skor) lpvariabellppenelitian 
masuklpdalamlpkategorilpsangatlpbaik, 
lpbaik, cukup, tidak baik, sangatlptidak baik. 
AnalisisklVerifikatifkl (Kuantitatif) 

Databyangbdihimpunbdanbdibkumpu
lkanbmelaluibkuesionerbyangbkemudianbdi
olahbdenganbcarabkuantitatif, bmakabdari 
itu,databyangbtelahbterkumpulbdaribkuesio
nerbmerupakanbdatabordinal,sedangkanbu
ntukbmelalukanbanalisisbdatabdiperlukanbd
atabinterval,sehinggabuntukbmemecahkanb
persoalanbdiperlukanbtingkatansekalabmel
aluibkuantitatifbkemudianbdiblakukanbsebu
ahbanalisisbregresiborelasibdan 
determinasi. 

 
HASILlPENELITIANlDANlPEMBAHASAN 

 
HASILlPENELITIAN 
Analisisldeskriptiflinildilakukanldenganltujua
nluntuklmelihatlhasilldarilgambaranlhasillpe



nelitianlmengenailinovasilproduk, lorientasi 
kewirausahaan, ldanlkeunggulanlbersaing 
denganlmenggunakanlsampellsebanyakl60 
responden. Sedangkanluntuklmelihatlhasil 
jawabanlataulpenilaianldarilhasillpenelitianl
kepadalrespondenlpadalsetiaplpertanyaanl
diajukanlmelaluilpenyebaranlkuisioner . 

Olehokarenaoituopenelitianoiniodilakukanod
enganomenggunakanometodeoanalisisodek
sriptifodenganomenggunakanopendekaran 
distribusiofrekuensiodanopersentase,sedan
gkanountukomelihatohasilopenilaianodarior
espondenoterhadaposetiapovariabeloyang 
di teliti dapat dilihat dari hasil persentase dan 
hasil skor actual ideal yang telah diperoleh. 
Dari hasil analisis deskriptif terdapat jawaban 
dari respondenodalamosetiapoinikator, 
diketahui bahwa variabl inovasi produk 
persentase skor tertinggi sebesar 69,3% 
terdapat pada indikator peniruan produk 
termasukkdalam kategori baik, sedangkan 
persentasekskor terendah sebesar 59,0% 
terdapat pada indikatorkperluasan produk 
termasukudalamikkategoriecukup.BVariabel
eorientasiekewirausahaanepersentaseeskor
etertinggiesebesare62,3%eterdapatepadaei
ndikatorepengambilaneresikoetermasukedal
amekategoriecukup,sedangkanepersentase
eskoreterendahesebesare57,7%eterdapate
pada indikator 
proaktifetermasukedalamekategoriecukup. 
eDanvariabelekeunggulanebersaingepersen
taseeskoretertinggiesebesare68,7%eterdap
atupadaeindikatorehargaubersaingetermasu
kfdalamekategorifbaik,sedangkangpersenta
sefskor terendah 
sebesar”57,0%eterdapatkepadaeindikator 
keunikaneproduk termasukedalam 
kategoriecukup. 
 
UJIwASUMSIwKLASIK 
Pengujianwyangwdigunakanwdalamwpeneli
tianwiniwadalahwujiwnormalitas,multikoline
aritas, danwheteroskedastisitas. 
a. UjiwNormalitas 

UjiwNormalitaswbertujuanwuntukwmeng
ujiwapakahwmodelwregresi,variabelwterikat
wdan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusiwnormalwatau tidak. Modew 
regresiwyangwbaikwadalahwyangwmemiliki 
distribusiwdatawnormalwatauwmendekatiw
normal. wAdapunwalatwpengujianwyang 
digunakanwolehwpenuliswyaituwdenganw
menggunakanwteswKolmogorovwSmirnov. 

Dalamwhalwiniwuntukwmengetahuiwapaka
hwdistribusiwresidualwterdistribusiwnormal 
jikw nilaiwsignifikansiwlebihwdari 0,05 atau 
jugawdapatwdilihatwpadawujiwgambarP-P 
Plotjikawtitikwmenyebarwdiwsekitarwgarisw
diagonalwdanwmengikutiwarahwgariswdiag
onal, makawdapatwdisimpulkan 

bahwaeresiduedalamemodeleberdistribusie
secaraenormal. 
Denganemenggunakanebantuaneprogram 
SPSS, ediperolehehasileujiesebagaieberikut 
: 

 
 Dariehasilepengolahanedieatasedap
at diesimpulkan enilaiesignifikansie (Asymp. 
Sig. (2-tailed)) edarieuji Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 1,000edanelebihebesar dari 0,05. 
Karenaenilaiesignifikansi ujieKolmogorov-
Smirnovelebihebesaredari 0,05 maka dapat 
disimpulkanebahwa modeleregresietelah 
memenuhieasumsienormalitas. 

MenurutsSinggihsSantosos 
(2002:393)Modelregresieyangebaikeadalah
emodeleregresieyangememilikiedistribusien
ormaleatauemendekatienormal, ssehingga 
layasdilakukan pengujianssecara statistic 
c. HasilnUjinMultikolinieritas 

Hasilnujinmultikolinearitasnyaitunsuat
u keadaaannketikanmodelnregresindi 
temukannadanyansuatunkorelasinyangnme
ndekatinsempurnanataunsempurnanantarna
riabe independen. Regresi yang baik 
normalnyantidakterjadinsuatunkorelasinyan
g mendekati sempurna ataunsempurna 
antara variabel bebas. 

Uji0Multikolinieritas0bertujuanbuntuk
bmengujibapakahbadabmodelbregresibdite
mukanbadanyabkorelasi0antarabvariabelbb
ebas (independen). Modelbregresibyang 
baikbseharusnyabtidakbterjadibkorelasibdi 
antarabvariabelbindependen. Jika variabel 
independen saling0berkorelasi, bmaka 
variabel inibtidakbortogonal. Variabel 
ortogonalbadalahvariabelbindependenbyang 
nilai0korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan0nol. Sebagai 
dasar0acuannya0dapat disimpulkan:  

 
kProdukkdan0OrientasikKewirausaha

an,artinyakbahwakkdiantarakvariabel0Inova
sikProdukkdankOrientasikkKewirausahaankt
idakkterdapatkkorelasikyangkcukupkkuatka
ntaraksesama0variabelkbebaskdankdata 



layak digunakan untuk 
analisiskregresi0berganda. 

MenurutkGujaratik (2003) Dengan 
demikiankberarti semakin besarkkorelasi 
diantara sesamk variabelkindependen, maka 
tingkatkkesalahan dari koefisien regresi 
semakin besaryangkmengakibatkankstandar 
errornya semakin besarkpula. 0Cara yang 
digunakan untukkmendeteksi adaktidaknya 
multikoliniearitaskadalah0dengan 
menggunakankVariancekInflationkFactors 
(VIF). 
. 

Uji Heteroskedastisitas 
Hasilgkorelasigyang diperoleh bahwa 

antara variabel Inovasi Produk dan Orientasi 
Kewirausahaan 
kTerhadapkKeunggulankBersaing hasilnya 
menyebar danktidakgmembentuk pola 
tertentu.  

Makakdapat disimpulkan bahwaktidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas, artinya 
variabel pengganggu e (error) 
memilikikvarian yang samaksepanjang 
observasi dari berbagai nilai dari variabel 
bebas, khal ini berartikdata pada setiap 
variabel bebas memiliki rentangankyang 
sama, sehingga model regresiklayak untuk 
digunakan dalam melakukankpengujian. 

Menurut0Imam0Ghozali0 (2005: 105) 
Uji0heteroskedastisitas0bertujuan0untuk0m
enguji0apakah0dalam0model0regresi0terjad
i0ketidaksamaan0variance0dari0residual0sa
tu pengamatan0ke pengamatan0lain, jika 
variance dari0residual satu pengamatan ke 
pengamatan0lain berbeda maka0disebut 
heteroskedastisitas 
AnalisiskRegresi0Linear0Berganda 

Analisis0regresiklinier0berganda0dig
unakan0untukkmembuat0estimasiekoefisien
koefisienepersamaanelinier,mencakupesatu
eataueduaevariabelebebaseyangedapatedig
unakanesecaraetepatkuntukememprediksie
nilaievariabeleterikat, edalam 
halkinikvariabel InovasikProduk (X1) dan 
Orientasi Kewirausahaan (X2) terhadap 
Keunggulan Bersaing (Y). persamaanklinier 
berganda yang akan dibentuk adalah: 
 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 

 

HasileEstimasiePersamaaneRegresi 
 

 

Berdasarkan Hasil 
perhitunganePadaeregresieyangetelahediol
ahediatas,emakaediperolehepersamaanere
gresielinieresebagaieberikut: 

Y = 2,543 +e0,848X1 +e0,670X2 

Dari,hasil,estimasi,regresi,berganda,
diatas , diketahui,nilai,Constant, (ά) 
,yang,di,peroleh,adalah 2,543 artinya jika 
Inovasi Produk kdan Orientasi 
Kewirausahaan0bernilai00maka0Keunggula
n0Bersaing0akan0tetap0bernilai 2,543. 

Koefisien”yang”terdapat”pada”persa
maan”diatas”dapat”dijelaskan”sebagai 
berikut : 
b0=”2,543”Artinya”jika”kedua”variabel”bebas 
yaitu Inovasi”Produkk” (X1) 
”dan”Orientasi”Kewirausahaan” (X2) ”bernilai 
konstan” (nol) ”maka”Keunggulan”Bersaing” 
(Y) ”akan”bernilai”sebesar”2,543”satuan. 
Sehinggakdapat disimpulkan bahwa 
denganktidak adanya variabel independen 
dan variabel dependen akan bernilai negatif, 
kmaka variabek inovasi produk (X1) dan 
Orientasi Kewirausahaan (X2) sangat 
berpengaruh terhadap berubahnya variabel 
keberhasilan usaha (Y). 
b1= 0,848 Artinya jika Inovasi Produk (X1) 
meningkatksebesar satuksatuan dan 
variabel Orientasi Kewirausahaan (X2) 
konstan, maka Keunggulan Bersaing (Y) 
akan mengalamikpeningkatan sebesar 
0,848. 
b2= 0,670 Artinya jika Orientasi 
Kewirausahaan (X2) 
”meningkat”sebesar”satu”satuan”dan”variab
el”Inovasi”Produk” (X1) ”konstan, 
”maka”Keunggulan”Bersaing” (Y) 
”akan”mengalami”peningkatan”sebesar”0,67
0. 
Analisis korelasi 
 Dari”analisis”dapat”diketahui”bahwa”
nilai”koefisien”korelasi” (R) ”adalah 
”ssebesar 0,809 maka, hal 
tersebut”menunjukkan kekuatankhubungan 
kedua variabel independen”Inovasi”Produk” 
(X1) dan”Orientasi”Kewirausahaan” (X2) 
”secara”simultan”dengan”Keunggulan 
Bersaing (Y) dikarenakan koefisien korelasi 
ada pada interval korelasi antara 0,80-1,000.  

Hal ini menunjukan bahwa dengan 
adanya Inovasi Produk (X1) dan Orientasi 
Kewirausahaan (X2) pada pelaku usaha 
mampu memberikan pengaruh yang sangat 
kuat bagi Keunggulan Bersaing (Y). Hal ini 



disebabkandengan”adanya”inovasioproduko
makaoakanomemberikanonilaiotambahobag
i produk yang ditawarkan sehingga mampu 
menarik konsumen untuk menggunakan atu 
mengkonsumsi produk yang ditawarkan selai 
itu dengan adanya orientasi kewirausahaan 
pelaku bisnis dituntut untuk mengamil 
kebijakan-keijakan yang mampu memajukan 
usahanya dan dapat menambah nilai 
keunggulan ersaing pada produk dan 
kegiatan isnisnya. Menurut Suryana 
(2006:26). Hal ini menunjukan pelaku usaha 
kain batik khas Majalengka menentukan 
keberhasilan usaha dipengaruhi oleh 
keinginan yang kuat untuk berdiri sendiri, 
memiliki kemampuan untuk mengambil 
risiko, memiliki semangat untuk bersaing, 
memiliki rasa kepercayaan diri, memiliki 
dorongan untuk berprestasi, yakin dan 
mempunyai dorongan (motivasi) yang kuat. 
Koefisien Korelasi Parsial 

 
Pengujian”korelasi”digunakan”untuk”

mengetahui”kuat”tidaknya”hubungan”antara
”variable”X dan Y, 
”dapat”menggunakan”pendekatan”korelasi. 
Hubungan<Inovasi,Produk”dengan”Keungg
ulan”Bersaing 

Hubungangantara Inovasi”Produk 
dengan;Keunggulan”Bersaing”adalah”sebes
ar 0,785”termasukgdalam hubungan yang 
kuat karenagpada rentang interval antara 
0,60-0,799. Adanya hubungan yang kuat 
antara inovasi produk dengan keunggulan 
bersaing karena dengan adanya inovasi 
yang menarik dangunggul pada produknya 
makagsehingga produk yang ditawarkan 
akan mempunyai nilai tamah dan keunikan 
bila dibandingkan dengan produk 
lainnyaHubungan”antara”Orientasi”Kewiraus
ahaan”dengan”Keunggulan”Bersaing  

Hubungan0antara”Orientasi”Kewirausah
aan”dengan”Keunggulan”Bersaing”adalah”s
ebesar”0,725”termasuk”dalam”hubungan”ya
ng”kuat”karena”pada”rentang”interval”antara
”0,60-”0,799. 
”Nilai”korelasi”bertanda”positif”yang”menunj
ukan”bahwa”hubungan”yang”terjadi”antara”
keduanya”adalah”searah”yang”artinya”Keun
ggulan”Bersaing”akan”semakin”baik”ketika”
Orientasi”Kewirausahaannya”semakin”baik. 
Analisis”Koefisien”Determinas 
 

Koefisien,determinasi,merupakan,sua
tu,nilai,yang,menyatakan,besar,pengaruh,se
cara,secara,simultan,variabel,independen,te
rhadap,variabel,dependen. 
,Pada,permasalahan,yang,sedang,diteliti,yai
tu,pengaruh,Inovasi,Produk,dan,Orientasi,K
ewirausahaan,secara,simultan,dalam,memb
erikan,kontribusi,pengaruh,terhadap,variabe
l,dependen, (keunggulan Bersaing). 
,Dengan,menggunakan,SPSS, 
,diperoleh,output,sebagai,berikut:  

 
 

Koefisien”Determinasi”Simultan 
 

 Berdasarkan”tabel, 
”diperoleh”informasi”bahwa”R-
square”sebesar”0,654”atau”65,4%.Nilai”ters
ebut”menunjukan”bahwa”Inovasi”Produk”da
n”Orientasi”Kewirausahaan”secara”simultan
”dalam”memberikan”pengaruh”terhadap”vari
abel”Keunggulan”Bersaing”sebesar”65,4%. 
Sedangkan”sisanya”sebesar”100%-65,4%”= 
34,6%”lainnya”merupakan”pengaruh”dari”va
riabel”lain”yang”tidak”diteliti”dalam”penelitia
n”ini”seperti”faktor”motivasi. ”Meurut”Baron 
(2007) ”dalam”Agus”dan”Eka” (2017:2013) 
”menjelaskan”bahwa”motifasi”dalam”kewira
usahaan”meliputi”motivasi”yang”di”arahkan”
untuk”mencapai”tujuan”kewirausahaan,sepe
rti”tujuan”yang”melibatkan”pengenalan”dan”
eksploitasi”terhadap”peluang”bisnis. 
”Motifasi”untuk”mengemangkan”usaha”baru
”di”perlukan”bukan”hanya”oleh”rasa”percay
a”diri”dalam”hal”kemampuannya”untuk”berh
asil,namun”juga”oleh”kemampuannya”dala
m”mengakses”informasi”mengenai”peluang 
kewirausahaan. 
 Sedangkanguntuk melihat bersar 
pengaruh”dari”masingmasing”variabel”beba
s”terhadap”variabel”erikat,”dilakukan”perhitu
ngan”dengan”menggunakan”formula”Beta x 
Zero”Order. Beta”adalah 
koefisien”regresi”yang”telah”distandarkan, 
”sedangkan”zero”order”merupakan”korelasi”
parsial”dari”setiap”variabel”bebas”terhadap”
variabel”terikat. 
”Dengan”menggunakan”SPSS”diperoleh”nil
ai”beta”dan”zero”order ”ebagai”berikut: 
Koeisien Determinasi Parsial 

Dapatgdilakukan”perhitungan”untuk”
memperoleh”pengaruh”parsial”dari”setiap”v
ariabe bebas”sebagai”berikut: 



Pengaruh x1 
terhadap Y 

= 
0,555 

x 0,78
5 

= 0,43
5 

ata
u 

43,5
% 

Pengaruh x2 
terhadap Y 

= 
0,301 

x 0,72
5 

= 0,21
9 

ata
u 

21,9
% 

 
 Berdasarkan perhitungan persentase 
secara parsial di atas, maka dapat diketahui 
bahwa InovasigProduk (X1) memerikan 
pengaruh sebesar 43,6 atau 43,6% 
terhadap”Keunggulan”Bersaing” (Y) 
”sedangkan”Variabel”Orientasi”Kewirausaha
an”memberikan”pengaruh”positif”sebesar”0,
219”atau”21,9%”terhadap”Keunggulan”Bers
aing (Y).  
 
 
PENGUJIAN”HIPOTESIS” 
UJI HIPOTESIS0”SIMULTAN0” (UJI F) 
Pengujian”Secara”Simultan” (Uji F) 

Selanjutnya”dilakukan”pengujian”hipotes
is”untuk”membuktikan”apakah”Inovasi”Pro
duk”dan”Orientasi”Kewirausahaan”secara”
simultan”berpengaruh”signifikan”terhadap”
Keunggulan”Bersaing”dengan”rumusan”hi
potesis”statistik”sebagai”berikut. 

H0”; 

i, ß2 
= 0 
 

Inovasi Produk dan Orientasi 
Kewirausahaan secara 
simultangtidakgberpengaruh 
signifikan terhadap Keunggulan 
Bersaing. 

H1 ; 
ß1, 
ß2, ≠ 0 

InovasigProduk dan Orientasi 
Kewirausahaan secara simultan 
berpengaruhgsignifikan 
terhadap Keunggulan Bersaing. 

Uji Hipotesig Simultan (Uji F) 

 
”Untuk0memperjelas0uji0hipotesis0ersebut0
dapat0digambarkan0dalam0kurva0daerah0
penolakan0dan0penerimaan0Ho0pada0uji0
simulta” 0sebagai0berikut : 
 
PENGUJIAN0HIPOTESIS0PARSIAL; 0 (Uji 
T) 

Pengujian0ini0dilakukan0untuk0menguj
i;apakah0setiap0variabel0bebas0dalam;pen
elitian;ini;yaitu;Inovasi;Produk;dan;Orientasi
;Kewirausahaan;secara0parsial0mempunya

i0pengaruh0yang0signifikan0terhadap0varia
bel0terikat0yaitu0ariable0Keunggulan0Bers
aing. 

Uji:Hipotesis:Parsial: (Uji t) 
 

Adapun:hipotesis:statistik:secara:parsi
al:yang:akan:diuji:dalam:penelitian:ini:adala
h:sebagai:berikut : 

Hο : β1 = 0, Inovasi=Produk tidak 
berpengaruh:signifikan:t
erhadap:Keunggulan:Be
rsaing=.: 

Hа : β1 ≠ 0, Inovasi:Produk 
berpengaruh signifikan 
terhadap:Keunggulan:B
ersaing. 

 
kewirausahaan:berpengaruh:positif:d

an:signifikan:terhadap:keunggulan:bersaing
.Hasil:penelitian:ini:juga:menunjukkan:bahw
a:perusahaan:yang:memiliki:orientasi:kewir
ausahaan:tinggi:akan:dapat:meningkatkan:
keunggulan:bersaing:yang:dimiliki:perusaha
n:tersebut:dan:begitu:pula:sebaliknya:bila:p
erusahaan:memiliki:orientasi:kewirausahaa
n:yang:rendah:tentu:akan:mempersulit:men
ingkatkan:keunggulan:bersaing:yang:dimilik
i:perusahaan,karena:dengan:memiliki:orient
asi:kewirausahaan:yang:tinggi:akan:mampu
:membuat:keputusan:strategi:bersaing:untu
k:perusahaan:sehingga:memiliki:keunggula
n:bersaing. 
 
KESIMPULAN,DAN,SARAN 

 
 Kesimpulan, 
 Dari,hasil,penelitian,dan,pembahasan
,data,yang,telah,ada,dari,hasil,penelitian,me
ngenai,Inovasi,Produk,dan,Orientasi,Kewira
usahaan,Terhadap,Keunggulan=Bersaing 
pada,pengusaha kain batik khas Majalengka 
dapat=ditarik kesimpulannya=sebagai 
berikut: 
1. Tanggapan para pelaku usaha mengenai 

inovasi produk yang memiliki 
tiga=indicator yaitu”perluasan”produk, 
peniruan”produk, ”dan”produk”baru. 
=termasuk”dalam”kategori”baik,sedangka
n yang terdapat pada indikator perluasan 
produk termasuk dalam kategori cukup. 

2. Tanggapan=pelaku usaha mengenai 
orientasi kewirausahaan yang memiliki 
dua indicator yaitu proaktif dan 
pengambilan resiko. Termasuk dalam 
kategori cukup. 

3. Tanggapan pelaku usaha mengenai 
keunggulan=bersaing yang memiliki tiga 
indicator yaitu keunikan produk, kualitas 



produk dan harga bersaing.termasuk 
dalam kategori cukup. 

4. Secara”simultan,Pengaruh”inovasi”produ
k”dan”orientasi”kewirausahaan”terhadap”
keunggulan”bersaing”secara”simultan”per
pengaruh”pada”kain”batik”khas”majaleng
ka”di”Kabupaten”majalengka. 
Saran” 

Saran; yang; dapat; dijadikan; 
masukan; dan; kritik; dari; penulis; pada 
pelaku usaha kain batik khas majalengka: 
1. Tanggapan yang selanjutnya yaitu untuk 

para pengusaha kain batik khas 
Majalengka tentang Inovasi Produk dinilai 
sangat cukup baik .Namun disamping hal 
tersebut terdapat kelemahan pada Produk 
baru , artinya pembaharuan akan produk 
baru yang sangat penting untuk setiap 
pengusaha dalam menciptakan suatu nilai 
untuk bersaing. 

2. Tanggapan untuk para pengusaha kain 
batik khas Majalengka mengenai orientasi 
kewirausahaan dinilai sangat cukup baik . 
Namun perlu di perhatikannya atas apa 
yang menjadi salah satu kebutuhan 
pelanggan untuk meningkatkan hasil dan 
kepuasan pelanggan . Selain itu hal yang 
harus di lakukan untuk mendapatkan 
keberhasilan suatu usaha perlu 
mengetahui tentang setiap informasi-
informasi akan hal pembaharuan suatu 
produk tentang trend-trend yang sedang 
berlaku untuk meningkatkan persaingan 
yang ketat terhadap sesama pesaing 
lainnya. 

3. Tingkat Keunggulan Bersang pada 
pengusaha kain batik khas Majalengka 
sudah berjalan dengan cukup baik . Hal ini 
menyebabkan keunggulan bersaing yang 
terjadi di sentra tersebut sudah berjalan 
dengan baik meskipun terdapat indikator 
yang memiliki skor terendah yaitu indikator 
waktu . akan hal ini para pengusaha harus 
mengetahui pentingnya manajemen waktu 
, mengatur waktu dengan cara baik 
bagaimana cara memproses pesanan 
sesuai dengan target waktu yang telah di 
sepakati , serta bagaimana cepatnya 
pengiriman produk kepada konsumen. 
Sehingga waktu juga bisa menjadi acuan 
untuk mencapai kepuasan pada 
konsumen. 

4. Pengaruh antar kvariabel Inovasi Produk 
dan Orientasi Kewirausahaan terhadap 

Keunggulan Bersaing bisa dibilang sangat 
cukup baik . Dalam hal ini para pengusaha 
harus bisa melihat suatu peluangk untuk 
mencapai keberhasilan serta dapat 
mengambil keputusan yang tepat demkli 
terciptanyaknilai yang berlaku untuk 
konsumen serta dapat mengetahui 
informasi dari pesaing tentangkapa yang 
menjadiklandasankkebutuhan para 
konsumen. 
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